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KEPEMIMPINAN PROFETIK K.H. MASRURI ABDUL MUGHNI
PENDIRI PONDOK PESANTREN AL-HIKMAH 2 BENDA KECAMATAN
SIRAMPOG KABUPATEN BREBES
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NIM: 1717651009
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ABSTRAK

Pada dasarnya manusia mempunyai fitrah kepemimpinan dengan tanpa
mengesampingkan peran yang lain selaku seorang abid atau hamba Allah SWT.
Sebagai insan kamil atau hamba Allah SWT vyang paling sempurna,
kepemimpinan yang ideal telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW sebagai
sosok pemimpin paripurna. Warisan kepemimpinan nabi dapat diterapkan secara
praktik dan menjadi sebuah teori yang bernama kepemimpinan profetik
(kenabian). Yang kemudian model ini dapat dilihat pada diri seorang ulama (kiai)
yang mana hakikatnya adalah pewaris para nabi.

Pokok penting yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah Kepemimpinan
Profetik K.H. Masruri Abdul Mughni Pendiri Pondok Pesantren Al-Hikmah 2
Benda, Kecamatan Sirampog, Kabupaten Brebes.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yang
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data
diperoleh dari hasil pengamatan langsung (observasi), wawancara .dokumen
(interview) dan dari dokumen-dokumen yang terkait tentang sumber data yang
diteliti, Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan model analisis
model interaktif. Kemudian dalam pemeriksaan keabsahan data menggunakan
teknik triangulasi.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan cerminan kepemimpinan profetik
K.H. Masruri sebagai sebuah kepemimpinan ideal yang kiblatnya kepada Nabi
SAW, dengan menginternalisasi diri melalui pendekatan empat sifat, yaitu; shidg,
amanah, tabligh dan fathonah, disertai tiga pilar (Transendensi, Liberasi dan
Humanisasi) sebagai realisasi misi dari pembentukan tradisi profetik untuk
mencapai masyarakat yang ungul (khoiru ummah). Hal ini sebagai upaya
pengabdian beliau kepada ummat untuk selalu istigomah dan menjadi orang yang
bermanfaat (anfau’ linnas).

Kata kunci: Kepemimpinan profetik, kiai, dan pesantren
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THE POPHETIC LEADERSHIP OF K.H. MASRURI ABDUL MUGHNI
AS A FOUNDER OF ISLAMIC BOARDING SCHOOL OF AL-HIKMAH 2
BENDA KECAMATAN SIRAMPOG KABUPATEN BREBES

Muhammad Saebani
NIM: 1717651009
Management of Islamic Education of Postgraduate of State Institute Islamic
Studies (IAIN) Purwokerto

ABSTRACT

All the people in the world have a leadership rule without putting aside
another role as an abid or a servant of Allah SWT. As the perfect person, we have
the ideal leadership has been modeled by the Prophet Muhammad SAW, which is
a figure of the plenary leader. The legacy of the Prophet's leadership can be apply
in practice and become a theory based on prophetic leadership. In addition as the
heir of prophets this model can be understand by his self (Kiai).

The focus of this research is the prophetic leadership of K.H. Masruri
Abdul Mughni as a founder of Pondok Pesantren Al-Hikmah 2 Benda, Kecamatan
Sirampog, and Kabupaten Brebes.

This research includes field research that uses a type of qualitative
research with a case study approach. Data obtained from live observation
(observation), interviews. Documents (interviews) and from related documents
about the source of the data studied, Data obtained was subsequently analyzed
using an interactive model analysis model. Then in the validity check of data
using triangulation technique.

The results of this study is explain about the reflection of the prophetic
leadership of K.H. Masruri as an ideal leadership to the Prophet SAW. Which is
with internalizing themselves through a four-characteristic of approach, namely;
shidg (Honesty), Amanah (responsible), Tabligh (communicative) and Fathonah
(smart). Furthermore, three pillars (transcendence, liberation and humanization)
accompany the application of the prophetic leadership as the realization of the
mission of the formation of a prophetic tradition to reach the excellent society
(Khoiru Ummabh). It is an effort for his devotion to Ummah to always be consisten
(istigomah) and become a useful person (anfau ' linnas).

Keywords: the prophetic leadership, Kiai and Santri
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Sesuai dengan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

A. Konsonan Tunggal

0543b/U/1987

Tertanggal 22 Januari 1988

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ b be
< Ta’ t te
& Sa’ § es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
D Ra’ r er
D zai y zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L 7’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
d gain g ge
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- fa’ f ef
3 qaf q qi
< kaf k ka
J lam I el
e mim m em
J niun n en
K] waw W W
- ha’ h ha
3 hamzah ) apostrof
< ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
FRRERN ditulis Muta ‘addidah
XS ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbitah
Semua ta@’ marbutah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata
tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh
kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang
sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya

kecuali dikehendaki kata aslinya.

EPLEN ditulis hikmah
ide ditulis ‘illah
RPN ditulis karamah al-auliya’

D. Vokal Pendek dan Penerapannya
Fathah ditulis A

Kasrah ditulis i

S - Dammah ditulis u




Jad Fathah ditulis fa‘ala
S Kasrah ditulis zukira

al Dammah ditulis yazhabu

Vokal Panjang

1. fathah + alif ditulis a
Slhala ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + ya’ mati ditulis a
(miS ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis r
S ditulis karim
4. Dammah + wawu mati ditulis i
s ditulis furiid

Vokal Rangkap

1. fathah + ya’ mati ditulis ai
ASiy ditulis bainakum

2. fathah + wawu mati ditulis au
Js8 ditulis gaul

Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Al ditulis A’antum
e ditulis U‘iddat
At S ol ditulis La’in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf

awal “al”



ol Al
Ll

r

ditulis
ditulis

Al-Qur’an
Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut

e Ll
)

ditulis
ditulis

As-Sama’

Asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

oAl 50

A2 Jal

ditulis

ditulis

Zawi al-furiid

Ahl as-sunnah
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“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha

’

Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

(QS. AL-MUJADALAH: 11)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya setiap manusia yang terlahir di muka bumi ini adalah
memiliki fitrah menjadi seorang pemimpin dengan tanpa mengesampingkan
peran yang lain selaku seorang abid atau hamba Allah SWT. Sebagai insan
kamil atau hamba Allah SWT yang paling sempurna, kodrat Dimulai dari
menjadi pemimpin tingkat yang paling bawah yaitu manusia memulai proses
kepemimpinannya dari dirinya sendiri. Dimana keberhasilan seorang individu
dalam memimpin dirinya dari berbagai masalah dan tantangan yang terdapat
pada dirinya, sangat mempengaruhi pada proses kepemimpinan berikutnya.
Dengan kata lain, ruang lingkup dan jangkauan serta masalah- masalah yang
dihadapi kepemimpinanya jauh lebih luas dan bersifat kompleks. Proses pada
tingkat berikunya itulah yang menjadikan banyak para ahli yang menilai
kepemimpinan seakanakan peranannya hanya untuk mempengaruhi sesuatu
yang berada di luar dirinya sendiri. Pendapat tersebut seringkali menimbulkan
gap pemikiran seseorang, bahwa kepemimpinan selalu identik dengan suatu
lembaga, organisasi, kelompok, golongan atau yang lainnya di mana
jangkaunya jauh lebih banyak dan lebih luas.

Fitrah kepemimpinan merupakan kemampuan yang dimiliki setiap
individu supaya mampu memanfaatkan, mengembangkan serta
memberdayakan segala sesuatu yang terdapat di alam semesta, baik yang
berupa sumber daya manusia atau sumber daya alamnya. Menjadi seorang
pemimpin yang sekaligus hamba, pemberdayaan dan pemanfaatan segala
sesuatu yang ada dimuka bumi tersebut adalah dengan bertujuan hanya untuk
melakukan pengabdian atau ibadah diri kepada Allah SWT. Sesuai dengan
firman Allah SWT didalm surat Al-bagoroh ayat 30, berbunyi:

! Soleh Subagja, “Paradigma Nilai-Nilai Kepemimpinan Profetik: Spirit Implementasi Model
kepemimpinan Di Lembaga Pendidikan Islam (2010)”, Progresiva 3, no 1. (2010): 23- 42.
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“Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada Para
Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang
yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji
Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui." (QS. Al Bagarah; 30).2

Dalam Islam, tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan adalah
membentuk manusia yang sempurna atau insan kamil, yaitu manusia yang
memiliki kecerdasan intelektual dan spiritual sekaligus.® Tujuan seperti ini
tidak mungkin bisa terwujud tanpa adanya sistem dan proses pendidikan yang
baik. Oleh karenanya peran pemimpin didalam mewujudkan lembaga yang
bermutu dibutuhkan rumusan dan rancangan kurikulum tentang pendidikan
yang memuat nilai- nilai keprofetikan atau pendidikan Islam yang mampu
membentuk manusia yang sempurna, dengan tujuan untuk mengemban tugas
dan memakmurkan kehidupan di dunia dan akherat.

Maka dari itu, peran kepemimpinan profetik (kenabian) yang sesuai
dengan tuntunan atau teladan Nabi Muhammad S.A.W dalam mengelola
sebuah lembaga pendidikan sangatlah diperlukan. karenya kemajuan dan
kesuksesan sebuah lembaga sebagai penyediaan lulusan (output) yang
berkualitas secara substansi untuk melayani masyarakat, sangatlah
dipengaruhi oleh kebijakan seorang pemimpin. Pemimpin yang memiliki
karakteristik profetik juga memegang peran penting dalam mewujudkan visi
dan misi serta tujuan bersama sehingga lembaga dapat terus maju dan
berkembang pesat seperti yang diharapkan. Sebab, kepemimpinan merupakan

kemampuan untuk menciptakan dan mengimplementasikan suatu visi yang

2 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan terjemahan (Jakarta: Syaamil, 2004), 6.
® Moh Rogib, llmu Pendidikan Islam : Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga dan Masyarakat ( Yogyakarta, PT. LKIS Printing Cemerlang, 2016), V.



nyata, dapat dipercaya serta atraktif untuk tujuan masa depan sebuah lembaga
atau organisasi.*

Sebagai mana yang dikutip oleh Masduqi dalam Anwar bahwa Nabi
Muhammad SAW merupakan seorang pemimpin yang ideal, dimana beliau
dikenal sebagai pemimpin dunia terbesar sepanjang sejarah. Seperti dengan
tipe kepemimpinan yang beliau lakukan telah menghasilkan tiga kemajuan
besar. Kemajuan pertama adalah tauhidul illah, dengan kepemimpinan beliau
telah berhasil menjadikan bangsa Arab yang semula mempercayai berhala
sebagai Tuhan menjadi bangsa yang memiliki keyakinan tauhid yang utuh,
yang mana hal ini sesuai dengan visi dakwah beliau yaitu mengesakan Tuhan.
Kemajuan kedua adalah Tauhidul Ummah, beliau berhasil menyatukan
bangsa arab yang dahulu selalu melakukan permusuhan dan peperangan antar
suku dan antar kabilah, menjadi bangsa yang bersatu padu dalam ikatan
keimanan dalam naungan agama Islam. Kemajuan ketiga adalah tauhidul
hukumah, dimana beliau berhasil membimbing bangsa Arab yang selamanya
belum pernah memiliki pemerintahan sendiri yang merdeka dan berdaulat.
Adapun model kepemimpinan yang disandarkan kepada Nabi Muhammad ini
kemudian disebut dengan kepemimpinan profetik (kenabian).> Oleh karena
itu kepemimpinan profetik yang ditunjukan oleh Nabi Muhammad adalah
gambaran contoh kesuksesan kepemimpinan dalam skala makro. Dalam skala
mikro sendiri seharusnya model kepemimpinan profetik dapat diterapkan
dalam dunia pendidikan. Lebih lanjut lagi dalam konteks kepemimpinan di
lembaga pendidikan formal maupun informal, karena masih minimnya sifat
kepemimpinan yang menjadi tuntuanan bagi seluruh umat. Karena hal ini
merupakan suatu keniscayaan jika profetik (kenabian) juga dibawa ke ranah
manajeman khususnya kepemimpinan? Pemikiran inilah yang menggugah
untuk berkecimpung untuk memformulasi kepemimpinan profetik. Semakin

melakukan kajian, semakin tersadar, bahwa sosok nabi yang ideal dan

* Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung, Alfabeta, 2012), 24.

> Ahmad Anwar, “Tipe Kepemimpinan Profetik Konsep Dan Implementasinya Dalam
Kepemimpinan di Perpustakaan Pascasarjana Uin Sunan Kalijaga”, Pustakaloka, Volume 9, no. 1
(2017): 70-81.



paripurna sebagai teladan ummat manusai. Oleh karenanya kajian
kepemimpinan dalam penelitian ini menfokuskan kepada sifat sebagai
pendekatannya. Pengaruh yang demikian luas tercipta dari substansi yang ada
di dalam pribadi Nabi SAW vyang kemudian mempengaruhi dimensi
disekitarnya, dan meluas ke segala penjuru.®

Akan tetapi pada masa sekarang ini, praktek kepimimpinan suatu
lembaga pendidikan yang kurang memiliki jiwa patriotisme, keberanian
untuk berjuang demi kebenaran, melakukan perubahan mendasar untuk
mencapai visi dan misi lembaga dengan menghadapi setiap resiko, bahkan
jauh dalam kategori sesuai dengan nilai-nilai keteladanan kenabian (profetik)
dalam membangun integritas sebuah lembaga. butki nyatanya adalah adanya
kekrisisan sosok kepemimpinan sebagai pengemban amanat rakyat justru
yang melakukan tindakan yang tidak sesuai moral serta akhak, korupsi, jual
belia jabatan di negeri ini sudah seperti menjadi budaya. Tidak hanya seorang
pemimpin dilembaga pendidikan ataupun pemerintahan, bahkan di madrasah
maupun di pondok pesantren sekalipun di lembaga lainya, begitu sulit
menemukan kader yang sesuai dengan teladan nabi Muhammad S.A.W.
Sebagaimana para sahabat di gembleng oleh Nabi tentang nilai kejujuran,
amanah, komunikatif serta cerdas dalam hal apapun.” Serta seorang pemimpin
yang seharusnya menjadi ujung tombak dari semua kebijakan, justru menjadi
momok tersendiri bagi lembaga tersebut. Oleh karena itu tidak adanya
relevansi antara kebijkan dan tujuan dalam mencapai visi dan misi lembaga
tersebut.

Kebutuhan masyarakat terhadap perbaikan moral kepemimpinan
disemua lini, menuntut lembaga pendidikan khususnya yang berada dalam
naungan Islam agar berpartisipasi secara reaktif dan antisipatif dalam
pembentukan kader bangsa. Disamping itu, Ketertinggalan lembaga
pendidikan yang tidak siap bersaing di akibatkan karenakan masih kurangnya

kompetensi yang dimiliki oleh seorang pemimpin dalam merencanakan,

® Ahmad Anwar ..., 70-81.
" Moh Rogib, Filsafat Pendidikan Profetik: Pendidikan Islam Integratif Dalam Perspektif
Kenabian Muhammad (Purwokerto: Pesma An-najah Press,2016),1.



melaksanakan, mengawasi dan mengevaluasi, serta tidak adanya daya saing
yang dimiliki oleh kepala sekolah dalam melayani kebutuhan yang perlukan
oleh masyarakat. Bahkan menjalin hubungan dengan masyarakat yang masih
kurang intens. Oleh karena itu untuk peran seorang pemimpin sangat
berpengaruh dalam meningkatkan hasil yang signifikan, sehingga perlu
adanya komunikasi yang baik pula dengan para stake holder yang ada di
lembaga tersebut dan komunikasi yang dilakukan kepala sekolah sebagai
pemimpin dengan staff, guru serta masyarakat pengguna layanan yang ada,
sehingga perjalanan lembaga pendidikan ini masih kurang berkembang secara
maksimal.

Dari akar masalah tersebut, solusinya adalah mencari pemimpin yang
dapat dijadikan model yang keteladanan serta berkarakteristik profetik sesuai
dengan ajaran nabi Muhammad SAW.

Maka dari itu penulis memilih kepemimpinan di sebuah lembaga
pondok pesantren, karena dari lembaga informal tersebut pemimpinya masih
banyak yang memegang teguh serta mengimplementasikan sifat keteladan
yang diajarkan oleh nabi SAW (profetik). Salah satu pendidikan yang masih
menjadi alternative pencetak kader pemimpinan yang unggul adalah
Pesantren, karena priotritas sistem pendidikannya dengan mengedepankan
dasar utamanya berupa akhlak ataupun moral. Jika akhlak mulia telah
tertanam menjadi kultur atau tradisi pada diri santri, maka kelak santri
tersebut menjadi pribadi yang amanah terhadap keilmuan yang dimiliki dalam
mengemban tugas sebagai seorang pemimpin.

Pengelolaan pendidikan dipesantren sangat tergantung kepada sosok
seorang Kiai (ulama). Karena dalam pesantren otoritas tertinggi ialah
dipegang oleh tangan seorang kia atau pemimpin pesantren. Walapun
disebuah lembaga informal seorang Kiai ini memegang kendali utuh atas
lembaga yang didirikanya. Karena seorang Kiai sebagai pemimpin di
pesantren dituntut untuk memegang teguh nilai-nilai luhur yang menjadi

acuannya dalam bersikap, bertindak, dan mengembangkan lemabaga



tersebut.® Disamping itu, Kiai memiliki beberapa peran yaitu sebagai seorang
ulama, pendidik, pengasuh, penghubung masyarakat, sekaligus pengelola
pesantren. Peran Kiai yang paling penting dalam hal pengelolaan dalam
yayasan dan merupakan penentu keberhasilan dari lembaga yang dikelolanya
serta sebagai penggerak utama di lingkungan pondok pesantren.’

Maka dari itu penulis memilih kepemimpinan K.H. Masruri Abdul
Mughni pengasuh pondok pesantren Al-Hikmah 2 Benda, Kecamatan
Sirampog, Kabupaten Brebes karena sangat sesuai dengan kepemimpinan
profetik serta  menonjol dalam mengembangkan lembaga pendidikan
beranaung pesantren. Pondok pesantren ini merupakan sebuah lembaga yang
konsentrasi pada kajian keislaman, walaupun sekarang sudah terdiri dari dua
jalur yaiu pendidikan informal seperti Madrasah Diniyah serta pendidikan
formal yang terdiri dari tingkat pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. °

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti
tentang kepemimpin K.H. Masruri Abdul Mughni pendiri pondok pesantren
Al-Hikmah 2 Benda, kecamatan Sirampog, kabupaten Brebes, yang
memfokuskan pada kepemimpinan profetik atau kenabian. Yang mana
penulis mempunyai harapan dapat memberi jawaban terhadap kekrisisan
yang dihadapi kepemimpinan sekarang serta sumbangsih yang positif bagi
yayasan dalam meningkatkan lembaga pendidikanya untuk membentuk
karakter santri agar menjadi pemimpin yang memiliki jiwa teladan
keprofetikan yang berkualitas untuk menghadapi perkembangan zaman dalam
mewarnai kompetisi global. Sekaligus menjadi rangsangan bagi peneliti yang
sesuai didalam mengembangkan kepemimpinan profetik.

® Sunardi, “Kepemimpinan Kiai Dalam Pengembangan Pondok Pesantren Al Urwatul
Wautsqo Jombang”, Al-Idaroh 1 no.1 (2017): 117-137.

% Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta:
LP3ES, 1994), 56.

10 Lili Hidayati dan solegudin, Abah Masruri Abdul Mughni: Merangkul Umat dengan
Mulang dan memuliakan tamu (Semarang: Dahara Prize, 2012), 15.



B. Batasan dan Rumusan Masalah
Pada dasarnya ada beberapa gaya kepemimpinan yang diterapkan
seseorang di sebuah lembaga pendidikan, organisasi ataupun kelompok. Akan
tetapi berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis pada penelitian ini
akan memfokuskan pada kepemimpinan profetik atau kenabian K.H. Masruri
Abdul Mughni pendiri pondok pesantren Al-Hikmah 2 Benda, kecamatan
Sirampog, kabupaten Brebes, dalam pengembangan lembaga pendidikan
tersebut. Kepemimpinan profetik atau kenabian yang dimaksud adalah gaya
kepemimpinan yang sesuai dengan teladan Nabi Muhammad SAW. Karena
nabi SAW merupakan tokoh, figur, panutan serta idola utama (uswatun
hasanah) bagi umat Islam. penelitian ini akan dimulai dari bulan Oktober
2018 sampai dengan bulan Juni 2019.
Adapun rumusan masalah yang akan diteliti adalah
1. Bagaimana kepemimpinan profetik K.H. Masruri Abdul Mughni pendiri
pondok pesantren Al-Hikmah 2 Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten
Brebes?
2. Bagaimana implementasi kepemimpinan profetik K.H. Masruri Abdul
Mughni dalam mengembangkan serta mengelola pondok pesantren Al-

Hikmah 2 Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dalam melakukan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis dan mendiskripsikan kepemimpinan profetik yang
dilakukan oleh K.H. Masruri Abdul Mughni di pondok pesantren Al-
Hikmah 2 Benda, kecamatan Sirampog, kabupaten Brebes.

2. Untuk menganalisis dan mendiskripsikan implementasi kepemimpinan
profetik K.H. Masruri Abdul Mughni dalam mengembangkan serta
mengelola pondok pesantren Al-Hikmah 2 Benda kecamatan Sirampog,

kabupaten Brebes.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kegunaan teoritis

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
keilmuan Manajemen Pendidikan Islam dalam  memberikan
pengetahuan tentang pola kepemimpinan formal dan informal pada
lembaga pendidikan Islam dalam upaya mengembangkan lembaga
pendidikan.

b. Memberikan sumbangan pemikiran yang berkaitan dengan studi tentang
pelaksanaan pendidikan di lingkungan organisasi kependidikan di masa
mendatang.

c. Menyumbangkan pemikiran bagi penelitian lanjutan tentang
kepemimpinan profetik.

2. Kegunaan praktis

a. Bagi penulis
1) Memberikan manfaat yang besar kepada peneliti dalam rangka

menambah wawasan keilmuan bidang manajemen pendidikan.

2) Menambah khazanah ilmiah bagi pengembangan dan pengkajian
konsep tentang berbagai aspek yang berkaitan dengan
kepemimpinan profetik.

b. Bagi pihak lembaga Islam kecamatan Sirampog kabupaten Brebes

Menyumbangkan masukan kepada Lembaga Pendidikan Islam

Se-Kecamatan Sirampog, kabupaten Brebes dalam upaya pemecahan

masalah yang berkaitan dengan bagaimana upaya untuk meningkatkan

kinerja pemimpin dalam mengembangkan lembaga yang baik.

c. Bagi peneliti lain
1) Menyumbangkan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya

bidang kepemimpinan profetik.

2) Menjadi bahan kajian/pemikiran lebih lanjut khususnya bagi

penelitian sejenis di masa yang akan datang.



E. Sistematika Pembahasan

Tesis ini terdiri atas lima bab, yaitu bab | sampai bab V. Di bawah ini
rincian pembahasan masing-masing bab, sebagai berikut:

Bab Pertama Pendahuluan, membahas tentang latar belakang masalah
yang menjadi alasan pentingnya penulisan tesis ini. Pada bab ini,
dikemukakan secara runtut tentang latar belakang masalah, fokus penelitian,
rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

Pada bab kedua Kajian Teoritik, dikemukakan teori-teori yang
menjadi landasan penelitian. Pada bab ini dikemukakan teori-teori tentang
Kepemimpinan profetik. Bab ini meliputi, konsep tentang kepemimpinan
profetik, Kiai dalam dimensi kepemimpinan, pesantren sebagai lembaga
pencetak kader pemimpin bangsa, hasil penelitian yang relevan, dan
kerangka berpikir.

Bab ketiga adalah Metode Penelitian. Bab ini terdiri atas: tempat dan
waktu penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, data dan sumber data,
teknik pengumpulan data, pemeriksaan keabsahan data dan teknik analisis
data.

Hasil-hasil penelitian dan pembahasan, peneliti paparkan pada bab
keempat. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti deskripsikan data-data hasil
lapangan, dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi yang
berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu: gambaran umum profil pesantren
Al-Hikmah 2, kepemimpinan profetik K.H. Masruri Abdul Mughni,
implementasi kepemimpinan profetik K.H. Masruri Abdul Mughni. tradisi
pilar profetik di pesantren Al-Hikmah 2.

Bab kelima. Yang didalamnya memuat kesimpulan dari seluruh
pembahasan dan dijadikan dasar untuk memberikan Kesimpulan, saran,

rekomendasi dan kata penutup dari penulis.



BAB V
PENUTUP

Pada bab V ini merupakan memuat bagian penutup dari penulisan hasil
penelitian yang berisi penjelasan sub pokok bahasan, yakni kesimpulan dan
rekomendasi.

A. Kesimpulan

Berdasarkan data dari pembahasan hasil penelitian, kemudian
dikemukakan berbagai uraian pada bab tersebut, maka untuk itu penulis perlu
memberikan sebuah pemaparan berkaitan dengan kesimpulan bab tersebut. Oleh
karena itu penulis merasa dibutuhkanya sebuah analisis dan asumsi yang telah
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya. Dari analisi dan asumsi tersebut
sehingga dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa dari penulis berkaitan dengan
“Kepemimpinan Profetik K.H. Masruri Abdul Mughni Pendiri Pesantren Al-
Hikmah 2 Benda” adalah sebagai berikut:

1. Konsep kepemimpinan yang diejawantahkan berdasarkan rekam jejak K.H.
Masruri Abdul Mughni dalam pengelolaan Yayasan Pendidikan pesantren Al-
Hikmah 2 Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes, dapat tergambar
cerminan dan perilaku beliau dengan melalui empat indikator sifat Nabi yang
menginternal pada dirinya, yakni: jujur (sidg), komunikatif (tabligh),
betanggung jawab (amanah), multicerdas (fatonah). Selain itu upaya
kepemeimpinan profetik beliau dalam membentuk tradisi profetik
dipesantrenya juga menggunakan tiga pilar Transendensi (hubungan
illahiyah), Humanisasi (amar ma’ruf) dan Liberasi (nahi munkar) sebagai
realisasi misi untuk pembentukan khoiru ummah atau komunitas yang unggul.

2. Implementasi Kepemimpinan Profetik K.H. Masruri Abdul Mughni di
Pesantren Pesantren Al-Hikmah 2 Benda dalam karakter pertama, shidg
(jujur); kejujuran beliau tidak hanya sebatas perkataan (bil qoul), akan tetapi
jujur dari segi perbuatan (bil hal) serta niatnya (bil qolb). Kejujuran beliau

tecermin dan berpedoman pada hati nurani dan kebenaran, tidak mengikuti



syahwat (keinginan matrial) dan hawa nafsu (non-material) serta pengaruh
neagatif dari orang lain, bahkan dari sifat beliau yang tertanam nilai profetik,
sehingga menebarkan kebenaran dan nilai kemanusiaan kepada keluarga, para
santrinya, bahkan berbagai kalangan. Kedua, amanah; bentuk pembelajaran
dari sifat amanah, beliau terapkan sikap kehati-hatian (wara’i) dalam menjadi
sosok pemimpin ummat, serta bentuk tanggung jawab (amanah) beliau adalah
dalam mendidikan keluarga dan para santrinya, serta selalu menginginkan
pelayanan segalanya dengan kualitas yang mkasimal, baik lingkup internal
maupun eksternal. Ketiga, tabligh; Bentuk realisasi yang nyata atas bukti
kemampuan beliau dalam menyampaikan (tabligh) adalah dari berhasilnya
membangun sistem pendidikan pesantren Al-Hikmah 2 yang lebih maju.
Keempat, fatonah; multicerdasakan beliau yang direalisasika dengan
pembanguna sistem pendidikan pesantren, toleransi dan pemberantasan
korupsi. Selain empat karakter tersebut, terdapat juga bentuk implementasi
dari tiga pilar kepemimpinan profetik beliau yakni, pertama; transendensi;
Totalitas keyakinan K.H. Masruri terhadap Allah yang mana kemudian
dilakukan dengan konsisten (istigomah) dan disertai kesungguhan dalam
kerja nyata (ikhtiar), dimana inti dari setiap gerak adalah dari, oleh, dan untuk
Allah. Kedua, liberasi; perjuangan beliau dalam pembebasan dari kebodohan
intelektual dan spiritual dalam wujud edukasi komunitas santri dan masyarakt
luas secara kreatif dan dinamis, sehingga prinsip beliau dengan segala potensi
yang dimlikinya selalu berusaha keras agar dirinya dapat bermanfaat bagi
orang lain (anfa’ ulinnas). Ketiga; humanisasi; imlpementasi dari beliau
adalah dengan menerima perbedaan, menghormati semua makhluk sekalipun
berbeda. Serta yang beliau lakukan adalah dengan menganjurkan atau
menegakkan kebajikan, memanusiakan manusia dengan mengangkat dimensi
(derajat) dan potensi positif (ma ruf) seseorang untuk mengapresiasi manusia

kepada nur atau cahaya petunjuk Ilahi mencapai keadaan fitrah.



B. Saran dan Rekomendasi
Proses penelitian ini adalah sangat ringkas dalam rangka penelusuran

tentang kepemimpinan profetik kiai Kepemimpinan Profetik K.H. Masruri Abdul
Mughni Pendiri Pesantren Al-Hikmah 2 Benda, besar harapan dari penulisan tesis
ini adalah dapat memberikan sumbangsih pemikiran keilmuan kepemimpinan
profetik, khususnya bagi para pemimpin yang sedang mengemban amanah
tugasnya. Sehingga tidak terjadi kekrisisan moral pemimpin dinegeri ini pada
masa yang akan datang. Oleh karena itu, penulis memberikan beberapa rujukan
saran yang membangun menuju perbaikan kepemimpinan di masa mendatang.

1. Saran bagi kiai (ulama), karena seorang kiai merupakan sosok pewaris nabi
diharapkan benar-benar berperan menajadi motor penggerak (dengan
perkataan, perbuatan dan hati) umat sekaligus menjadi panutan yang ideal
(model). Oleh Karena itu keluarga, para santri dan masyarakat yang berada
dalam asuhannya benar-benar mendapatkan teladan yang nyata sebagali
penerus bangsa. Pesantren diharapkan sebagai realisasi komunitas ideal
dengan spirit profetik sehingga pesantren mampu menjadi masyarakat
madani. Pesantren diharapkan menyelenggarakan kurikulum berbasis profetik
utamanya dalam bidang kemepimpinan (leadership of prophetic) dan media
untuk latihan meneladani nabi, di realisasikan dengan adanya kegiatan
pengembangan skill para santri, seperti; bertani, beternak dan berdagang.
Selain itu diharapkan agar pesantren lebih tertib dalam administrasi, sebagai
bagain dari rekam jejak pesantren yang dapat di baca ratusan bahkan ribuan
tahun ke depan sebagai saksi sejarah.

2. Kepada para akademisi ataupun peneliti, penulis berharap agar ada penelitian
lanjutan terkait kepemimpinan profetik baik kiai ataupun tokoh pemimpin di
lembaga pendidikan. Hal ini dimaksudkan agar lebih banyak komparasi dan
melengkapi muatan kepemimpinan profetik sebagai wujud alternative model
kepemimpinan disemua kalangan. Selanjutnya, penulis berharap akan ada
penelitian-penelitian seputar kepemimpinan profetik kiai dalam pesantren
yang lebih bervariatif, baik ranah konseptual dan formulasi maupun

implemtasinya, sehingga akan memperluas gagasan. Kemudian disuatu saat



nanti konsep kepemimpinan profetik bisa di bawa ke ranah aplikatif secara

komprehensif di berbagai bidang.

3. Saran bagi orang tua, santri ataupun pelajar, sebagai berikut:

a. Orang tua hendaknya lebih selektif dalam memilih guru untuk anaknya,
sebelum memutuskan untuk belajar di pesantren, karena seeorang guru
inilah yang nanti menjadi cerminan kepribadian dari anak ketika belajar.

b. Santri ataupun pelajar hendaklah terus mengasah spiritualitas supaya
keyakinan dan kebergantungan hanyalah tunggal kepada Allah SWT.
Sehingga aktivitas sebagai seorang hamba akan berusaha dengan prima
atau maksimal dan dengan cara yang baik, sesuai dengan hokum agama
Islam.

4. Saran bagi masyarakat (khususnya pembaca sastra), wacana kepemimpinan
profetik ini adalah suatu alternative pilihan dalam pembentukan komunitas
yang unggul, sehingga menciptakan masyarakat dengan kehidupan yang
harmonis dan madani.

C. Kata Penutup

Dengan mengucapkan Alhamdulillahi Rabbil ‘alamin, penulis
ucapakan rasa syukur kehadirat Allah SWT, yaitu sebagai Tuhan semesta

Alam, dengan ke Esaan-Nya dan kekuasan-Nya (maha dari segala maha)

mampu menganugerahi berbagai kenikmatan kepada penulis, baik secara jiwa

maupun raga (dhahiran wa bathinan) sehingga penulis bisa menyelesaikan
tesis ini dengan diberi kelancaran. Tak lupa shalawat serta salam semoga
senantiasa tercurah kepada juunjungan seluruh umat, Nabi Agung
Muhammad SAW, sebagai sosok pemimpin ummat yang ideal (unggul),
sekaligus sebagai revolusioner, dan edukator sejati yang banyak
menginspirasi penulis. Dengan penuh kesadaran, tesis ini masih jauh dari
kesempurnaan, masih banyak kesalahan dan kekurangan di dalamnya, maka
saran dan kritik yang konstruktif senantiasa penulis harapkan sebagai
perbaikan ke arah yang lebih baik. Dan pada akhirnya, semoga penilitian ini

bisa memberi sumbangsih pemikiran terhadap pendidikan dan memberi



manfaat bagi penulis pada khususnya dan lingkungan di sekitar pada
umumnya. Amien

Purwokerto, 05 Juli 2019
Hormat saya,

Muhammad Saebani
1717651009
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